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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh: (1) pola asuh orang tua terhadap sikap 
sosial siswa kelas atas SDM Baturan (2) komunikasi orang tua terhadap sikap sosial siswa kelas atas 
SDM Baturan (3) pola asuh dan komunikasi orang tua terhadap sikap sosial siswa kelas atas SDM 
Baturan. Penelitian termasuk jenis penelitian survei analitis dengan menggunakan berbagai data 
statistik untuk menganalisis data. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas atas SDM Baturan 
berjumlah 59 siswa, sampel penelitian berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan regresi 
linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, sumbangan relatif, sumbangan efektif yang 
didahului uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan: 
(1) pola asuh orang tua berpengaruh terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan hasil uji t: thitung > 
ttabel yaitu 2,112 > 2,048 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,044. (2) Komunikasi orang tua 
berpengaruh terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan hasil uji t: thitung > ttabel yaitu 3,203 > 2,048 
dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,003. (3) Pola asuh dan komunikasi orang tua berpengaruh 
terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan hasil uji F: Fhitung > Ftabel yaitu 9,561 > 3,32 dan nilai 
signifikansinya < 0,05 yaitu 0,001. 
Kata Kunci: Pola Asuh, Komunikasi Orang Tua, Sikap Sosial Siswa. 
 
Abstract 
The aim of study was to determine the impacts of: (1) parenting style on student’s social 
attitude of high grade SDM Baturan. (2) Parenting communication on student’s social attitude of 
high grade SDM Baturan. (3) Parenting style and communication on student’s social attitude of 
high grade SDM Baturan. This research was analytic survey research which used kind statistical 
data for analysed data. The population are all high grade at SDM Baturan totaling 59 student, the 
sample are 30 student. The techniques of collecting data used questionnaire, documentation and 
interview. The data analysis technique used multiple linier regression, ttest, Ftest, the coefficient of 
determination, relative contribution, effective contribution preceded by analysis prerequisite test 
are normaly test and linierity test. Based on  analysis result can concluded: (1) parenting style effect 
on student’s social attitude. Based on t test result: tcount > ttable is 2.112 > 2.048 and the significance 
value < 0.05 is 0.044. (2) Parenting communication effect on student’s social attitude. Based on t 
test result: tcount > ttable is 3.203 > 2.048 and the significance value < 0.05 is 0.003. (3) parenting 
style and communication effect on student’s social attitude. Based on F test result: Fcount > Ftable is 
9.561 > 3.32 and the significance value < 0.05 is 0.001. 
Keywords: Parenting Style, Parenting Communication, Student’s Social Attitude. 
 
1. Pendahuluan 
Siswa sebagai makhluk sosial harus mampu menunjukkan sikap sosial yang baik guna 
melanjutkan hubungan yang lancar dengan orang lain. Sikap sosial yang baik tidak muncul 
begitu saja tanpa ada proses pembentukan sikap sosial yang baik untuk siswa. Proses 
pembentukan dapat diawali sejak dini melalui orang yang memberikan bantuan pertama pada 
siswa yang diperoleh siswa dari lingkungan keluarga. “Lingkungan keluarga merupakan 
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lingkungan sosial pertama bagi anak sehingga memberi pengaruh terbesar bagi perkembangan 
kepribadian anak” (Somantri 2007: 60). Keluarga menjadi lingkungan pertama bagi siswa untuk 
saling berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya terutama orang tua.  
Orang tua berkewajiban memberikan pendidikan yang baik pada siswa. Kewajiban 
orang tua dalam mendidik telah diberikan pada siswa melalui kebiasaan hidup sehari-hari dalam 
keluarga sebab kebiasaan hidup orang tua sering ditirukan oleh siswa. Maka orang tua perlu 
memberikan contoh sikap yang baik sehingga siswa juga akan menirukan sikap yang baik dari 
orang tuanya. Sikap orang tua membentuk sikap siswa terhadap orang disekitarnya berdasarkan 
pengalaman yang pernah siswa lalui. Siswa akan menunjukkan sikapnya secara berulang-ulang 
kepada orang banyak dalam berinteraksi dan menjadi dasar pembentukan sikap sosial siswa. 
“Sikap sosial adalah kesadaran individu untuk bertindak secara nyata dan berulang-ulang 
terhadap objek sosial berdasarkan pengalamannya” (Arifin 2015: 125). Sikap sosial terjadi 
dalam kelompok sosial yang menunjukkan rasa peduli terhadap orang lain atau objek tertentu. 
Sikap sosial dapat diperhatikan melalui bagaimana seorang siswa melaksanakan aturan yang 
berlaku. Maka dalam pembentukan sikap sosial siswa dibutuhkan peran orang tua sebagai 
pendidik utama dan yang pertama kali memberlakukan aturan di dalam keluarga. Aturan yang 
berlaku dalam keluarga sebagai penerapan pola asuh orang tua. 
Pola asuh melibatkan interaksi yang baik antara orang tua dan siswa untuk 
memberlakukan aturan yang tercipta dalam keluarga. Interaksi orang tua dan siswa dapat 
membantu orang tua dalam menentukan pola asuh yang tepat untuk diterapkan dalam 
mengasuh siswa. “Pola asuh adalah tata sikap dan perilaku orang tua dalam membina 
kelangsungan hidup anak, pertumbuhan dan perkembangannya” (Silalahi 2010: 73). Pola asuh 
yang diterapkan orang tua pada siswa akan berbeda sebab orang tua mempertimbangan 
kebutuhan siswa yang juga berbeda-beda pada kondisi dan situasi tertentu. Perbedaan 
kebutuhan siswa akan diketahui oleh orang tua melalui penyampaian kebutuhan atau 
komunikasi. “Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari pengirim pesan kepada 
penerima pesan” (Helmawati 2014: 136). Dalam keluarga, banyak pesan yang disampaikan 
orang tua kepada siswa maupun siswa kepada orang tua. Komunikasi yang orang tua 
sampaikan mengandung cara mendidik melalui kebiasaan berkomunikasi yang baik. Orang tua 
melakukan komunikasi untuk menyampaikan norma atau aturan yang berlaku dalam keluarga. 
Sedangkan siswa melakukan komunikasi untuk menyampaikan kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan obervasi awal yang dilakukan selama Program Pengalaman Lapangan 2015 
SD Muhammadiyah Baturan, siswa dianggap kurang menunjukkan sikap sosial yang baik. Baik 
atau buruk sikap sosial yang ditunjukkan siswa-siswa ini dapat diketahui melalui norma atau 
peraturan yang berlaku di SD Muhammadiyah Baturan. Selain itu, berdasarkan wawancara awal 
dengan siswa diketahui terdapat siswa yang jarang berinteraksi dengan orang tuanya. Orang tua 
siswa disibukkan dengan rutinitas mencari penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
Observasi dan wawancara awal tersebut menduga bahwa kurangnya kesadaran siswa-siswi 
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dalam menunjukkan sikap sosial yang baik mungkin dilatarbelakangi oleh penerapan pola asuh 
orang tua yang kurang tepat dan komunikasi orang tua yang kurang terwujud. Maka dilakukan 
penelitian terhadap masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Pola Asuh dan Komunikasi 
Orang Tua terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas Atas SD Muhammadiyah Baturan Tahun Ajaran 
2015/2016”. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah Baturan Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar. Penelitian dilaksanakan selama beberapa bulan yaitu bulan Oktober 2015 sampai 
bulan Februari 2016. Populasi penelitian berjumlah 59 siswa, sampel penelitian berjumlah 30 
siswa dengan berdasarkan pendapat Morissan (2012: 146) bahwa “suatu ukuran sampel yang 
kurang dari 30 akan memberikan hasil yang kurang konsisten”. Penelitian menggunakan dua 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian yaitu pola asuh 
orang tua (X1) dan komunikasi orang tua (X2) sedangkan variabel terikat penelitian yaitu sikap 
sosial siswa (Y).  
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan angket, dokumentasi, dan wawancara. 
Pelaksanaan metode angket dengan membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
membutuhkan tanggapan berdasarkan kesesuaian dari diri responden. Sedangkan pelaksanaan 
metode dokumentasi dengan mengumpulkan daftar nama siswa kelas IV, V, dan VI.  Penelitian 
menggunakan instrumen berupa angket dalam bentuk  pertanyaan yang sebelumnya 
diujicobakan pada subjek uji coba yang berjumlah 18 siswa kelas atas SD Muhammadiyah 
Baturan. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas.  
Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis 
yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda kemudian dilakukan pengujian hipotesis pertama (uji t) yang berupa 
pengaruh variabel X1 (pola asuh orang tua) terhadap variabel Y (sikap sosial siswa), dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis kedua (uji t) yang berupa pengaruh variabel X2 (komunikasi orang 
tua) terhadap variabel Y (sikap sosial siswa), dan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis ketiga 
(uji F) yang berupa pengaruh variabel X (pola asuh dan kmunikasi orang tua) terhadap variabel 
Y (sikap sosial siswa). Dari ketiga hipotesis tersebut dilanjutkan dengan perhitungan koefisien 
determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar prosentase pengaruh variabel X1 (pola asuh orang tua) dan X2 (komunikasi 
orang tua) terhadap variabel Y (sikap sosial siswa). 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment pada 
variabel pola asuh orang tua diketahui dari 30 butir pertanyaan yang ada memiliki 3 pertanyaan  
yang dinyatakan tidak valid yaitu butir pertanyaan nomor 13, 20 dan 30, pada variabel 
komunikasi orang tua diketahui dari 30 butir pertanyaan yang ada memiliki 3 pertanyaan yang 
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dinyatakan tidak valid yaitu butir pertanyaan nomor 26, 28 dan 30, pada variabel sikap sosial 
siswa diketahui dari 30 butir pertanyaan yang ada memiliki 3 pertanyaan yang dinyatakan tidak 
valid yaitu butir pertanyaan nomor 14, 17, dan 30. Butir pertanyaan dinyatakan tidak valid 
sebab rhitung < rtabel dengan rtabel sebesar 0,468.  Butir pertanyaan yang tidak valid tersebut tidak 
digunakan dalam penelitian sebab butir pertanyaan yang valid sudah mewakili indikator angket 
dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas yaitu: 
Variabel Cronbach’s Alpha 
Pola Asuh Orang Tua 0,904 
Komunikasi Orang Tua 0,917 
Sikap Sosial Siswa 0,925 
Hasil uji tersebut diketahui bahwa r11 > rtabel sehingga dinyatakan bahwa angket pola 
asuh orang tua, komunikasi orang tua, dan sikap sosial siswa dinyatakan reliabel. Deskripsi data 
penelitian yaitu: 
 X1 X2 Y 
Terendah 64 61 64 
Tertinggi 87 95 100 
Mean 74,37 78,47 81,07 
Median 74 77 81 
Modus 78 70 68 
Standar Deviasi 5,41 9,91 9,73 
Hasil uji prasyarat analisi diperoleh melalui uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas dilakukan mengetahui data setiap variabel telah berdistribusi normal. Teknik uji 
yang digunakan adalah uji Liliefors dengan taraf 0,05. Adapun rangkuman hasil uji normalitas 
yaitu:  
Variabel Lhitung Ltabel 
Pola Asuh Orang Tua 0,116 0,161 
Komunikasiorang Tua 0,114 0,161 
Sikap Sosial Siswa 0,083 0,161 
Hasil uji tersebut diketahui bahwa Lhitung < Ltabel sehingga disimpulkan bahwa masing-
masing variabel berdistribusi normal. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan 
variabel terikat dengan dua variabel bebas. Adapun rangkuman rangkuman hasil uji linieritas 
yaitu  
Variabel yang Diukur Fhitung Ftabel Sig 
X1Y 1,235 3,32 0,349 
X2Y 2,709 3,32 0,075 
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Hasil uji tersebut diketahui bahwa Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa hubungan masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 
merupakan hubungan linier. 
Uji prasyarat telah terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan regresi 
linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan komunikasi orang tua 
berpengaruh terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan  persamaan garis linier berganda yaitu 
Y= 0,750 + 0,576 X1 + 0,477 X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien regresi 
masing-masing variabel bebas bernilai positif, artinya variabel pola asuh orang tua dan 
komunikasi orang tua secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap sikap sosial siswa. 
Nilai 0,750 menyatakan bahwa jika tanpa adanya pengaruh dari variabel pola asuh orang tua 
dan komunikasi orang tua maka sikap sosial siswa adalah 0,750. Nilai 0,576 menyatakan bahwa 
variabel pola asuh orang tua berpengaruh secara positif terhadap sikap sosial siswa. Artinya 
sikap sosial siswa akan meningkat sebesar 0,576 jika terjadi peningkatan pengaruh variabel pola 
asuh orang tua sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya tidak berubah. Nilai 0,477 
menyatakan bahwa variabel komunikasi orang tua berpengaruh secara positif terhadap sikap 
sosial siswa. Artinya sikap sosial siswa akan meningkat sebesar 0,477 jika terjadi peningkatan 
pengaruh variabel komunikasi orang tua sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya 
tidak berubah. 
Setelah dilakukan analisis garis regresi linier berganda, dilanjutkan menguji hipotesis 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh dan komunikasi orang tua terhadap sikap 
sosial siswa. Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F yang meliputi: 
3.1. uji hipotesis pertama (uji t) untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
sikap sosial siswa. Dari hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi 
dari pola asuh orang tua (b1) adalah sebesar 0,576 atau positif, sehingga diketahui bahwa 
variabel pola asuh orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap sosial 
siswa. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel (b1) 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,112 > 2,048 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,044 < 
0,05 dengan sumbangan relatif sebesar sebesar 53,3 % dan sumbangan efektif sebesar 
22,12 %. Pola asuh orang tua yang baik dapat berpengaruh dan signifikan terhadap sikap 
sosial siswa, berdasarkan pendapat Silalahi (2010: 73) bahwa pola asuh adalah tata sikap 
dan perilaku orang tua dalam membina kelangsungan hidup anak, pertumbuhan dan 
perkembangannya. Kesimpulan hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik pola 
asuh orang tua akan semakin tinggi sikap sosial siswa, sebaliknya semakin buruk pola asuh 
orang tua akan semakin rendah sikap sosial siswa. 
3.2. uji hipotesis kedua (uji t) untuk mengetahui pengaruh komunikasi orang tua terhadap 
sikap sosial siswa. Dari hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi 
dari komunikasi orang tua (b2) adalah sebesar 0,477 atau positif, sehingga diketahui bahwa 
variabel komunikasi orang tua berpengaruh positif terhadap sikap sosial siswa. 
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Berdasarkan uji t untuk variabel komunikasi orang tua diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,203 
> 2,048 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,003 dengan sumbangan relatif sebesar 
46,7 % dan sumbangan efektif sebesar 19,38 %. Komunikasi orang tua yang baik dapat 
berpengaruh dan signifikan terhadap sikap sosial siswa yang dapat dibuktikan dari 
keselarasan hasil penelitian yang dilakukan Cahyani (2015) dengan judul “Pengaruh Pola 
Komunikasi Orang Tua terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sumberejo 
Tahun Ajaran 2014/2015”. Serta dapat dibuktikan dengan hasil penelitian Gunawan 
(2013: 232) dalam ejournal ilmu komunikasi yang menunjukkan bahwa komunikasi orang 
tua berkontribusi sangat tinggi terhadap perlakukan sosial anak. Kesimpulan hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa semakin baik komunikasi orang tua akan semakin tinggi sikap 
sosial siswa, sebaliknya semakin buruk komunikasi orang tua akan semakin rendah sikap 
sosial siswa. 
3.3. uji hipotesis ketiga (uji F) untuk mengetahui pengaruh pola asuh dan komunikasi orang 
tua terhadap sikap sosial siswa. Hasil uji F dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 
9,561 > 3,32 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 
pola asuh orang tua dan komunikasi orang tua secara bersama-sama berpengatuh positif 
dan signifikan terhadap sikap sosial siswa. Kesimpulan hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa kecenderungan peningkatan pola asuh dan komunikasi secara bersama-sama akan 
diikuti peningkatan sikap sosial siswa, sebaliknya kecenderungan penurunan pola asuh 
dan komunikasi orang tua secara bersama-sama akan diikuti penurunan sikap sosial siswa. 
Besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat diketahui dengan dilakukan 
pengujian koefisien determinasi yang dilanjutkan dengan perhitungan sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh hasil sebesar 
0,415 yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh pola asuh dan komunikasi orang tua 
secara bersama-sama terhadap sikap sosial siswa 41,5 %. Sedangkan hasil perhitungan 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif diketahui bahwa: (1) variabel pola asuh orang tua 
memberikan sumbangan relatif sebesar 53,3 % dan sumbangan efektif sebesar 22,12 %. 
(2)Variabel komunikasi orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 46,7 % dan 
sumbangan efektif sebesar 19,38 %. Berdasarkan perbandingan besaran sumbangan relatif dan 
efektif masing-masing variabel bebas diketahui bahwa variabel pola asuh orang tua 
memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap sikap sosial siswa dibandingkan dengan 
variabel komunikasi orang tua. 
Septiari (2012: 162) mengatakan bahwa pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua 
memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan anak dalam mencapai 
proses kedewasaan hingga pada upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan 
masyarakat pada umumnya. Sedangkan menurut Silalahi (2010: 140) komunikasi merupakan 
sarana bagi anggota keluarga untuk membangun, memelihara, dan bahkan menghancurkan 




Berdasarkan pengajuan hipotesis dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut: (1) pola 
asuh orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,112 > 2,048 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,044. (2) 
Komunikasi orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap sosial siswa. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,203 > 2,048 dan nilai signifikansinya < 0,05 
yaitu 0,003. (3) Pola asuh dan komunikasi orang tua bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap sikap sosial siswa. Berdasarkan uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 9,561 > 3,32 
dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,001. (4) Hasil uji determinasi (R2) sebesar 0,415 
menunjukkan bahwa besar pengaruh pola asuh dan komunikasi orang tua terhadap sikap sosial 
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